BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan, Metode dan Teknik penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kes&ovanlang Buhun di
Sagaranten adalah penelitian kualitatif, Moleor@)(® 3) mengemukakan.

Pendekatan kulitatif adalah tradisi tertentu dailanu pengetahuan social
yang secara fundamental bergantung pada pengamadanisia pada
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam
bahasa dan peristilahannya.

Sedangkan Nasution (1996 : 5) menjelaskan bahwalipan kualitatif
pada hakekatnya adalah mengamati orang dalam Inggku hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami dal@s tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya. Penelitian kualitatif orveih Nasution (1996: 18)
disebut juga penelitian naturalistik. Disebut Nahbstik karena situasi lapangan
penelitian bersifat natural atau wajar, tanpa dipa#asi, diatur dengan
eksperimen atau tes. Disebut kualitatif karenat stlata yang dikumpulkan
bercorak kualitatif bukan kuantitatif karena tidaknggunakan alat pengukur.

Dalam hubungannya dengan penelitian yang dilakukaenulis,
pendekatan kualitaif dianggap tepat untuk mengb@jmasalahan yang dibahas.
Pendekatan kualitatif melibatkan partisipan (nardser) sebagai subjek
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukaataDdikumpulkan dan

dihimpun dengan cara melakukan pengamatan yangreeks
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Metode sendiri berarti suatu cara, prosedur, alnik untuk mencapai
atau menggarap sesuatu secara efektif dan efigietnde merupakan salah satu
ciri kerja ilmiah. Berbeda dengan metodologi yamdpih mengarah kepada
kerangka referensi, maka metode lebih bersifat tigrakalah memberikan
petunjuk mengenai cara, prosedur, dan teknik pefalen secara sistematik.
Metodologi yang digunakan penulis dalam peneliii@nadalah metode historis
dengan menggunakan pendekatan multidisipliner. detimistoris adalah suatu
proses menguji, menjelaskan, dan menganalisis {€hdet, 1985: 32).
Disamping itu metode sejarah yakni suatu prosegkagian, penjelasan, dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman perienggalan masa lampau
(Sjamsuddin, 2007: 17-19).

Dari beberapa pengertian tersebut, metode sejaganakan berdasarkan
pertimbangan bahwa data-data yang digunakan befasahasa lampau sehingga
perlu dianalisis terhadap tingkat kebenarannya &gadisi pada masa lampau
dapat digambarkan dengan baik. Jadi, dapat diskapuvahwa dalam penelitian
sejarah, metode historis merupakan suatu metodg dignnakan untuk mengkaji
suatu peristiwva atau permasalahan pada masa lasg@ara deskriptif dan
analitis. Oleh karena itu, penulis menggunakan deiai karena data dan fakta
yang dibutuhkan sebagai sumber penelitian skripsbérasal dari masa lampau.
Dengan demikian, metode sejarah merupakan metat paling cocok dengan
penelitian ini karena data-data yang dibutuhkanadmr dari masa lampau

khususnya mengenai fenomena sejarah yang terjddiparkembangan Kesenian
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Gondang Buhun Di Kecamatan Sagaranten Kabupateab8ok Tahun 1971-
2007.
Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) mengemukakan adaneangkah
dalam metode historis sebagi berikut,
1. Memilih suatu topik yang sesuai.
Dalam penelitian ini, topik yang dipilih-adalah kesan Gondang Buhun
karena peneliti tertarik untuk mengangkat tradesigy berkembang dalam
masyarakat.
2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detaik.
Mencari dan mengumpulkan data-data yang terkaitgalenkesenian
Gondang Buhun.
3. Membuat catatan tentang apa saja yang di anggam@etan relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdmrtlangsung.
Dalam langkah ini penulis membuat catatan-cataeantimy terutama dari
hasil wawancara peneliti dengan narasumber.
4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yang sillumpulkan (kritik
sumber).
Kritik dilakukan terhadap semua sumber yang dihimpeneliti tentang
Kesenian Gondang Buhun untuk memperoleh data yedegan.
5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan

sebelumnya.
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6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Sedangkan Sjamsuddin (2007: 85-155) mengatakan eball& beberapa
langkah yang dilakukan dalam mengembangkan met@deris. Langkah yang
harus ditempuh dalam melakukan penelitian histersebut antara lain :

1. Heuristik, 'yakni mencari, menemukan, dan mengungullsumber-
sumber sejarah. Heuristik merupakan salah satuptahaal dalam
penulisan sejarah seperti mencari, menemukan dagungulkan fakta-
fakta atau sumber-sumber yang berhubungan dengatenpeangan
kesenian Gondang Buhun di Kecamatan SagarantermmD#dhap ini
penulis memperoleh data-data yang berhubungan depgamasalahan
penulisan, baik berupa sumber tertulis maupun sutigas.

2. Kritik, menganalisis secara kritis sumber-sumbgarad. Tujuan yang
hendak dicapai dalam tahap ini adalah untuk daeatlaa sumber-sumber
yang relevan dengan masalah yang dikaji dan menngkath data-data
yang diperoleh dari sumber-sumber primer maupunurside dan
disesuaikan dengan tema atau judul penulisan skmips

3. Interpretasi, yakni penafsiran terhadap fakta-fadmrah yang dipunguti
dari dalam sumber sejarah. Fakta sejarah yang ualki@m tersebut
kemudian dihubungkan dengan konsep yang berhubundgmgan
permasalahan yang dikaji yaitu mengenai perkemimangasenian

Gondang Buhun di Kecamatan Sagaranten KabupateabSnork.
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4. Historiografi, yakni penyajian cerita yang membarkgambaran sejarah
yang terjadi pada masa lampau yang penulis wujudkgam bentuk
Skripsi dengan juduPerkembangan Kesenian Gondang Buhun (Kajian
Sosiohistoris di Kecamatan Sagaranten Kabupatemat@uki Tahun 1971-
2007)".

Metode historis yang telah disinggung di atas dgt@emggunaannya dalam
penelitian ini berusaha merekontruksi peristiwa anlatu dengan mencari data-
data yang menghubungkan dengan permasalahan yadaggséliteliti. Secara
lengkap dan ditekankan seakurat mungkin supayapahistiwvanya bisa dipahami
dan dijelaskan secara sitematis serta memberikatb@y@an mengenai berbagai
keterhubungan antara manusia, peristiwa, waktutelapat. Penggunaan metode
historis merupakan usaha untuk menetapkan faktandsacapai suatu kesimpulan
mengenai hal-hal yang telah terjadi di masa lamp®iode ini dilakukan secara
sistematis dan objektif oleh penulis dalam dalanneag, mengevaluasi dan
menafsirkan bukti-bukti untuk mempelajari masalasalah yang muncul.

Untuk mempertajam analisis dalam penulisan makaligemenggunakan
pendekatan interdisipliner. Arti dari pendekatateidisipliner disini adalah suatu
pendekatan yang meminjam konsep pada ilmu-ilmuaktain seperti sosiologi
dan antropologi. Konsep-konsep yang dipinjam daruisosiologi seperti status
sosial, peranan sosial, perubahan sosial, mobgitagl dan lainnya. Sedangkan
konsep-konsep dari ilmu antropologi dipergunakafardamengkaji mengenai
budaya pada masyarakat Kecamatan Sagaranten sehpegglis mengetahui

sejauh mana nilai-nilai budaya yang berkembangndat@asyarakat tersebut.
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Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial ilai memungkinkan suatu
masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi selimggnahaman tentang masalah
yang akan dibahas baik keluasan maupun kedalamarseyaakin jelas
(Sjamsuddin, 2007: 201).

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakeknik studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi teaas ini dilakukan
dengan membaca dan mengkaji buku-buku serta arngded) dapat membantu
penulis dalam memecahkan permasalahan yang diégii ynengenai kesenian
Gondang Buhun. Berkaitan dengan ini, dilakukan &g kunjungan pada
perpustakaan-perpustakaan di Bandung dan Sukabamg snendukung dalam
penulisan ini. Setelah berbagai literatur terkumgah cukup relevan sebagai
acuan penulisan maka penulis mulai mempelajari, gkeh dan
mengidentifikasikan serta memilih sumber yang r@afedan dapat dipergunakan
dalam penulisan karya ilmiah ini.

Selain teknik studi kepustakaan, penulis juga mgangkan teknik
wawancara. Sumber lisan diperoleh melalui wawancar@rupakan hal yang
sangat penting dalam penelitian.ini karena sebalyésar sumber yang didapat
merupakan hasil wawancara peneliti dengan narasuyalng berkaitan langsung
dengan Kesenian Gondang Buhun. Wawancara yang ipdakukan terhadap
para seniman Gondang Buhun, masyarakat Sagargrgererintah Kecamatan
Sagaranten. Menurut Margono (1997: 166) terdapatasyyarat penting dalam
melakukan wawancara adalah:

a) Menghindari kata-kata yang bermakna ganda
b) Menghindari pertanyaan panjang
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c) Mengajukan pertanyaan sekongret mungkin

d) Mengajukan pertanyaan dalam pengalaman kongkezviewee

e) Menyebutkan semua alternatif jawaban

f) Menghindari kata-kata canggung yang membuatmaesa interviewee
g) Menetralkan gaya bahasa bertanya

h) Memproyeksikan gaya pertanyaan yang menyangterviewee

i) Menanyakan hal-hal positif dan negatif dalam faeorang ketiga.

Adapun teknik wawancara yang dilakukan adalah tekmawancara
gabungan antara wawancara terstruktur dengan wawnarttddak terstruktur.
Wawancara secara terstruktur atau berencana teatirsuatu daftar pertanyaan
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya.u&erasponden atau
narasumber yang diselidiki untuk diwawancara diajulpertanyaan yang sama
dengan kata-kata dan urutan pertanyaan yang sei@aancara ini dilakukan
penulis kepada orang-orang yang langsung berhubuhgagan peristiwa, pelaku
atau saksi dalam suatu peristiwva dalam hal ini emahengenai Kesenian
Gondang Buhun. Sebagimana yang diungkapkan Marg(f99: 167),
wawancara dibedakan dalam dua jenis yaitu:

a) Wawancara berstruktur
Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan atteryewaban
diberikan kepada interviewee telah ditetapkan Ibéle dahulu.
Keuntungan pendekatan ini adalah bahwa pendekatantelah
dibakukan. Oleh karena itu, jawabannya dapat dengamah
dikelompokkan dan dianalisis. Kelemahannya, peat#ek ini kaku
dilakukan, dalam teknik ini dapat meningkatkanatelitas wawancara,
tetapi dapat menurunkan kemampuannya mendalamoglars yang
diselidiki.

b) Wawancara tidak berstruktur
Wawancara ini lebih bersifat informal. Pertanyaantanyaan tentang
pandangan hidup, sikap, keyakinan subjek atau rignteeterangan
lainnya dapat diajukan bebas kepada subjek. Wawargeperti ini
bersifat luwes dan biasanya direncanakan agar isdsagan subjek
dan suasana pada saat wawancara dilaksanakank Tedwancara ini
tidak dapat segera dipergunakan untuk pengukunangingat subjek
mendapat kebebasan untuk menjawab sesuka hatimypettanyaan
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yang diajukan interviewee dapat menyimpang darcaea semula.
Namun wawancara semacam ini dapat membantu mekamtdan
menjelaskan dimensi-dimensi yang ada dalam topikgyaedang
dipersoalkan.

Penggunaan wawancara sebagai teknik untuk mempetata berdasarkan
pertimbangan bahwa periode yang menjadi bahannrkajeam penulisan ini
masih memungkinkan didapatkannya sumber lisan nmemdéesenian Gondang
Buhun. Selain itu, narasumber (pelaku dan saksingalemi, melihat, dan
merasakan sendiri peristiwa dimasa lampau yangadeopjek kajian sehingga
sumber yang diperoleh akan menjadi objektif. Tekméevancara yang digunakan
erat kaitannya dengan sejarah lisan. Sejarah, ligtu ingatan tangan pertama
yang dituturkan secara lisan oleh orang-orang yiwgwancara oleh sejarawan

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara uleistr dan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebilokes. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih mudah diolah dan yang terakhir sameber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui. Dalamistekawancara penulis
mencoba mengkolaborasikan antara kedua teknik bigrseyaitu dengan
wawancara terstruktur penulis membuat susunanmeaa yang sudah dibuat,
kemudian diikuti dengan wawancara yang tidak tekstrr yaitu penulis
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai deregtanyaan sebelumnya
dengan tujuan untuk mencari jawaban dari setiapapgsan yang berkembang
kepada tokoh atau pelaku sejarah.

Selain kedua teknik di atas, penulis juga menggamatudi dokumentasi

untuk mengumpulkan data baik berupa data angka mmag@mbar. Dalam hal ini
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dilakukan pengkajian terhadap arsip-arsip yanghteléemukan berupa data
tentang jumlah penduduk, mata pencaharian, kepgsoaydan pendidikan yang

ada di Badan Pusat Statistik (BPS) dan data darxaikatan Sagaranten.

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Gunung Bentangdfeatan Sagaranten
Kabupaten Sukabumi khususnya pada grup keseniada@gnBuhun ” Pusaka
Desa 1 dan Pusaka Desa 2" Gunung Bentang. Pengasnjelakukan penelitian
kondisi sosial budaya masyarakat Desa Gunung Bgrfaecamatan Sagaranten
Kabupaten Sukabumi yang sebagai pendukung kes@aiadang Buhun.
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang menjadasan penelitian atau
sumber yang dapat dijadikan informasi yang dips@tara selektif dan bertalian
dengan tujuan tertentu. Subjek yang akan ditelitendukan langsung oleh
peneliti, subjek penelitian dalam penelitian inbatyi tiga unsur yaitypertama
kategori tokoh-tokoh seniman yang merupakan petakdeesenian Gondang
Buhun,kedua kategori masyarakat sebagai saksi sejarah datukeng kesenian
Gondang Buhun, darketiga lembaga terkait seperti Dinas Pemerintahan

Kecamatan Sagaranten.
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3. Persiapan Pendlitian

Dalam proses persiapan penelitian, ada beberdpatdia langkah yang
harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan efiggn lebih lanjut.
Langkah-langkah yang harus dilakukan antara lain :

a. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untukmmiai suatu
penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh antanma taengajukan rancangan
judul kepada TPPS Jurusan Pendidikan Sejarah URl kapada Dr. Agus
Mulyana, M.Hum. dengan judul yang diajukan “Perkamipn Kesenian
Gondang Buhun (Kajian Sosiohistoris di KecamatamaBmten Kabupaten
Sukabumi Tahun 1971-2007)". Setelah memperolehepgtmn mengenai judul
maka penulis membuat rancangan penelitian.

b. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang disusun dalam bentuk opebp skripsi
kemudian diserahkan kepada ketua TPPS untuk dikoretebih dahulu, setelah
dikoreksi maka proposal skripsi ini siap untuk dgentasikan dalam seminar
pada 14 Agustus 2009. Dengan judul sesuai pengawahdalam proposal yaitu,
Perkembangan kesenian Gondang Buhun (Di Kecamatgar&ten Kabupaten
Sukabumi tahun 1971-2007 Suatu Kajian Sosial Bud&etelah disetujui, maka
pengesahan untuk penulisan skripsi ini dikeluarkaglalui Surat Keputusan
Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah nomor: 16/ TPPS/ 2009 dan sekaligus

menentukan pembimbing | yaitu Dr. H. Dadang Supardd.Pd. dan
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pembimbing Il yaitu Drs. Ayi Budi Santosa, M.Si. #&glin usulan penelitian yang
diajukan berisi sebagai berikut:

1. Judul penelitian

2. Latar belakang masalah

3. Rumusan dan Pembatasan masalah

4. Tujuan penelitian

5. Manfaat penelitian

6. Penjelasan judul

7. Metode dan Teknik penelitian

8. Sistematika penulisan

c. Mengurus Perijinan

Langkah awal yang dilakukan dalam tahap ini adalahgan memilih
instansi-instansi yang dapat memberikan data dira feentang masalah yang
dikaji. Perijinan dilakukan untuk memperlancar gogenelitian dalam mencari
sumber yang diperlukan. Perijinan ini berupa sudari lembaga yang
mencantumkan - keterangan bahwa peneliti adalah nsareas Universitas
Pendidikan Indonesia yang sedang melakukan pemelitituk pembuatan skripsi.

d. Proses Bimbingan/K onsultasi

Bimbingan diperlukan agar penelitian yang berlangsberjalan lancar
dan tidak mengalami hambatan. Oleh karena itu adetetlesai seminar yang
dilaksanakan pada 14 Agustus 2009, penulis mengigittlosen pembimbing |

dan Il untuk menentukan bagaimana teknis bimbingan.
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Selama bimbingan bukan saja menentukan teknisibgab tetapi penulis
juga menerima masukan dan arahan terhadap prosefisp@ skripsi ini, baik
teknis penulisan maupun isi dari skripsi ini, daanhya penulis menerima
masukan tentang permasalahan-permasalahan peraing harus dikaji dalam
skripsi ini. Selain itu, penulis menerima masukan degi teknis penulisan karya
ilmiah yang sesuai dengan paduan penulisan karyahlUPI. Bimbingan dengan
dosen pembimbing | dan Il sangat membantu dalansegrgoenelitian dan

penulisan skripsi ini.

C. Pelaksanaan Penelitian

Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sangageialam suatu
penelitian. Melalui tahapan ini penulis memperoldata serta fakta yang
dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. Beberapa amgkang harus ditempuh
dalam tahapan ini adalah sebagai berikut :

1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Langkah awal yang dilakukan dalam tahapan iniad&hhap pencarian
sumber atau heuristik. Heuristik merupakan sebuabiakan awal mencari
sumber-sumber untuk mendapatkan data-data atauirsajarah atau evidensi
sejarah (Sjamsuddin, 2007: 86). Pada tahap iniligeberusaha mencari sumber-
sumber yang relevan bagi permasalahan yang sediag. dalam proses
pengumpulan sumber, penulis lebih menitik berattgpada sumber lisan karena
belum ada sumber tertulis yang khusus mengkajiatgnipermasalahan yang

dikaji. Namun penggunaan sumber tertulis tetapkdikan dalam membantu
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memudahkan analisis dalam penulisan ini. Untukhlgbliasnya akan dipaparkan
dibawah ini.

a. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencari sumber tertuligysamgat relevan dengan
permasalahan penelitian baik berupa buku, artikajalah, koran, maupun karya
ilmiah lainnya. Studi literatur yang dilaukan yaitlengan cara membaca dan
mengkaji sumber-sumber tertulis tersebut yang meangndalam penulisan
skripsi ini. Sumber tertulis tersebut diperolehidserbagai tempat seperti UPT
Perpustakaan UPI, UPT Perustakaan STSI Bandungyuftekaan Daerah
Sukabumi, Perpustakaan Sundanologi Buah batu, aarnoto-toko buku. Buku-
buku yang berkenaan dengan seni dan kebudayaambloikki tersebut antara lain
“Pengantar Sejarah Seni Pertunjukakérya Jakob Sumardjo (1992), buku karya
Gunawan (1995) yang berjudubéni Tradisional Angklung Sered. Singaparna”,
buku karya Saini(1994, 1999, 2001 dan 2004) yangudel “Taksonomi Senj”
“Manusia dan Kebudayaan”“Krisis Kebudayaan” buku karya Supriadi yang
berjudul ‘Kreativitas Kebudayaandan Pengembangan Iptdliku-buku karya
Koentjaraningrat yang berjudutPengantar Ilmu Antropologi’, “Kebudayaan
Mentalitas dan Pembangunan”, “Ritus Peralihan Ddimnesia”’ “Mengenal Alat-
Alat Kesenian Daerah Jawa Baratbuku Edy Sedyawati yang berjudtiFungsi
Upacara Tradisional bagi Masyarakat Pendukungnyasan&ini’, Karya Ani
Rostiati (1995) “Budaya Indonesia : Kajian Arkeologi, Seni Danj&ah”.
Kemudian buku yang membahas tentang kesenian itradisantara lain buku

karya Umar Kayam yang berjuduéni, Tradisi, Masyarakat’buku karya Edy
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Sedyawati yang berjudulPertumbuhan Seni Pertunjukanbuku karya Oka A
Yoeti (1986) berjudulBudaya Tradisional Yang Nyaris Punah : Bacaan Pepul
Untuk Perguruan TinggiSalah, S.A. (1996) berjud@ispek Manusia Dalam Seni
Pertunjukan

Berikutnya adalah buku-buku yang berkenaan denggrah dan nilai-
nilai budaya Masyarakat Sunda diantaranya bukebtidayaan Sunda : Suatu
Pendekatan Sejarah Jilid I"dan buku berjudul Masyarakat Sunda Dan
Kebudayaannya’kedua buku terrsebut merupakan karya Edi S Ekdyattu
karya R.H. Hasan MustapAdat Istiadat Sunda”buku karya A. Soepandi dan E.
Atmadibrata “Khasanah Daerah Kesenian Jawa Barathuku karya Ubun
Kubarsyah “Waditra: Mengenal Alat-Alat Kesenian ExdeJawa Barat”.

Selain sumber-sumber tertulis di atas, penulis jugiakukan penelusuran
sumber melalubrowsingdi internet untuk mendapatkan artikel-artikel maupu
jurnal yang berhubungan dengan masalah yang pekajiisHal ini dilakukan
untuk mendapatkan tambahan informasi agar dapaigisiekekurangan dari
sumber lainnya.

b. Sumber Lisan (Wawancara)

Sumber lisan ini memiliki peranan yang tidak kafsntingnya sebagai
sumber sejarah yang lainnya. Dalam menggali surfiban dilakukan dengan
teknik wawancara, yaitu mengajukan beberapa petanyang relevan dengan
permasalahan yang dikaji kepada pihak-pihak selpsgaku dan saksi.

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses amvara. Orang yang

penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal narasumber dapat
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dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan saRselaku adalah mereka yang
benar-benar mengalami peristiwa atau kejadian yaegjadi bahan kajian seperti
para seniman Gondang Buhun atau budayawan yangpakem pelaku sejarah

yang mengikuti perkembangan Gondang Buhun dari wké&twaktu, sedangkan

saksi adalah mereka yang melihat dan mengetahairbaga peristiwa itu terjadi,

misalnya masyarakat sebagai pendukung dan penikerat serta pemerintah

sebagai lembaga terkait. Satu hal yang perlu dgtiédn bahwa narasumber yang
di wawancarai adalah mereka yang benar-benar mdlifia mengalami pada
tahun kejadian tersebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metigapanformasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap sdamber tertulis
(Kuntowijoyo, 1995: 23). Berdasarkan uraian tersehyuan wawancara adalah
mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan let&osongan informasi
yang ada dari sumber tertulis. Oleh sebab itu, #eklan sejarah lisan semakin
menjadi penting. Melalui wawancara sumber-sumtsanlidapat diungkap dari
para pelaku-pelaku sejarah. Bahkan peristiwa{peeassejarah yang belum jelas
betul persoalannya sering dapat diperjelas jusetddsarkan pengungkapan
sumber-sumber sejarah lisan.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis gwerakan kedua
teknis wawancara tersebut. Hal itu digunakan agfarmasi yang penulis dapat
lebih lengkap dan mudah diolah. Selain itu, denganggabungan dua teknis

wawancara tersebut pewawancara menjadi tidak kakamd bertanya dan
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narasumber menjadi lebih bebas dalam mengungkdmdmagai informasi yang
disampaikannya.

Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pgatan terlebih
dahulu, daftar pertanyaan tersebut dijabarkan a&ecgaris besar. Pada
pelaksanaannya, pertanyaan tersebut di atur daamhéten sehingga pembicaraan
berjalan sesuai dengan pokok permasalahan. Apaifdemasi yang diberikan
oleh narasumber kurang jelas, maka peneliti meRkgajikembali pertanyaan
yang masih terdapat dalam kerangka pertanyaan. i&saanyaan-pertanyaan itu
diberikan dengan tujuan untuk membantu narasumdlanmdmengingat kembali
peristiwva sehingga informasi menjadi lebih lengkdm@knik wawancara ini
berkaitan erat dengan penggunaan sejarah lisaartisgpng diungkapkan oleh
Kuntowijoyo (2003: 26-28) yang mengemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakanasemggal dan dapat

pula sebagali bahan dokumenter. Sebagai metode ausggrah lisan

tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan cérnBanyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi stesikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indidbdan yang unik yang

dialami oleh seseorang atau segolongan... selairgaeb®etode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetedtui keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidakislang dengan peristiwa
sejarah yang terjadi, mereka berasal dari berb&ghingan, baik seniman
Gondang Buhun dan instansi pemerintahan terkagnuls mendapatkan
informasi pertama mengenai keberadan kesenian @gnBahun dari saudara
penulis yang tinggal di daerah Sagaranten, yangcengakan mengenai sebuah
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kesenian dengan menggunakan alat penumbuk padiakbamya penulis tertarik
untuk mengkaji dalam sebuah karya ilmiah.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetedmui keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidagsiang kesenian Gondang
Buhun Sagaranten. Narasumber dikategorikan ke dailganbagian,pertama,
kategori tokoh-tokoh seniman yang merupakan peteksdau kreator kesenian
Gondang Buhurkeduakategori masyarakat sebagai saksi sejarah darubeng
kesenian Gondang Buhuketiga, lembaga terkait seperti Dinas Pemerintahan
Daerah setempat. Adapun daftar-daftar respondery ysenulis wawancarai
sebagai berikut:

1. Bapak Zainul S, SE, MSi, 47 Tahun
Bapak Zainul adalah Camat Sagaranten yang bera@agahun

2004 sampai sekarang, Beliau selaku aparat tertidggKkecamatan

Sagaranten yang bisa memberikan kontribusi dalamgegrebangan

kesenian tradisional khususnya kesenian GondangurBumelalui

program-program Kecamatan. Dari Bapak Zainal psnudapat
mengetahui sejauh mana perkembangan kesenian GpnBahun

Sagaranten dan upaya pelestarian kesenian GondarginB oleh

Kecamatan Sagaranten.

2. Bapak Dodih S.1 P, 48 Tahun
Bapak Dodih adalah Kasubag Umum Kecamatan Sagarante
Beliau memberikan data mengenai kondisi masyar8kgaranten dalam

hal mobilitas masyarakt, prilaku masyarakat, asté#dat masyarakat. Dari
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Bapak Dodih penulis mendapat gambaran mengenaiidkomasyarakat
Sagaranten.
Bapak Drs. Elwan Suherman, 42 Tahun

Bapak Elwal adalah Penilik Kebudayaan Kecamatarai@aten
yang menjabat dari tahun 2004. Dari Bapak Elwaruliemendapat data
mengenai perkembangan kesenian Gondang Buhun pedaadéun 2000
sampai sekarang, selain itu penulis mendapat databd&itan dalam
pengembangan kesenian Gondang Buhun di Sagaranten.
Bapak Drs. Dana Sapei, 70 Tahun

Bapak Dana merupakan mantan Penilik Kebudayaan rkatea
Sagaranten, menjabat sekitar tahun 1970 sampan tB®80, beliau juga
yang mempelopori dalam pembentukan kesenian GonBahgn pada
tahun 1971, dari Bapak Dana penulis mendapat dajaiimana kesenian
Gondang Buhun muncul di masyarakat Sagaranten aebagna hiburan
rakyat. Selain itu penulis juga mendapatkan datageeai perkembangan
kesenian Gondang Buhun dari tahun 1971 sampaia®kd&arena beliau
juga masih memperhatikan perkembangan keseniasitmaal yang ada di
Sagaranten termasuk juga perkembangan kesenian aGgpnBuhun.
Walaupun saat ini beliau tidak menjabat sebagailliReldebudayaan
tetapi rasa untuk melestarikan kesenian tradisioradih terdapat dalam

dirinya.
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5. Bapak Drs. Amur Sutisna, 60 Tahun
Bapak Amur adalah PNS yang mengajar di Sekolah rDdsa
Sagaranten pada bidang pelajaran kesenian, sdlairbeliau adalah
sesepuh kesenian kecamatan Sagaranten sat inB&zak Amur penulis
mendapat masukan mengenai perkembangan keseniasaiggomBuhun
Sagaranten.
6. Ibu lis Suherti, 45 Tahun
Ibu Suherti merupakan sekretaris Desa Gunung Bgntan
Kecamatan Sagaranten, dari beliau penulis mendafoaasi mengenai
keberadaan kesenian Gondang Buhun yang ternya dejsa Gunung
Bentang, selain itu penulis mengetahui bagaimamhapan pemerintah
Desa terhadap kesenian Gondang Buhun.
7. Bapak H. Jamhuri, 68 Tahun
Bapak Jamhuri adalah pelaku seni Gondang Buhurak@uSesa
1) sekaligus salah satu pendiri kesenian GondamgiB&agaranten. Dari
beliau penulis mendapat gambaran bagaimana perkeabakesenian
Gondang Buhun dari awal kemunculannya sampai saatSelain itu
Bapak Jamhuri adalah pimpinan kesenian Gondang rBydaada tahun
1971 sampai 1999.
8. Ibu Hj. Ida 45 Tahun
Ibu ida adalah pimpinan kesenian Gondang BuhurafRuBesa 2)

dari tahun 2005 sampai sekarang, selain itu b@liga seniman Gondang
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10.

11.

12.

Buhun. Dari beliau penulis mendapat data pengersmkembangan
kesenian Gondang Buhun dari tahun 2005 sampaiasaikar
Ibu Hj. Narum, 71 Tahun

Ibu Narum adalah pendiri kesenian Gondang Buhura gadun
1971 sekaligus sebagai pelaku seni (Dalang Gonddag)tahun 1971
sampai sekarang beliau masih eksis dalam setiagniasan kesenian
Gondang Buhun. Dari Ibu Narum penulis mendapat datngenai
perkembangan dan hambatan dalam pengembangan dreseénndang
Buhun, selain itu penulis mendapatkan Syair-syagul yang sering
dibawakan dalam kesenian Gondang Buhun.
Ibu ljah, 60 Tahun

Ibu ljah adalah sinden Gondang Buhun dari tahunl 1€ampai
sekarang. Dari Ibu ljah penulis mendapatkan datagewai lagu-lagu
yang dibawakan pada saat pementasan Gondang Buhun.
Bapak H. Pendi, 52 Tahun

Bapak Pendi adalah seniman Gondang Buhun yang gasrtu
sebagai pemukul kendang dalam kesenian GondangnBuhulai aktif
dalam kesenian Gondang Buhun dari sekitar tahuf $8éhpai sekarang.
Dari Bapak Pendi penulis mendapat gambaran perkegalbakesenian
Gondang Buhun khususnya irama gendang dan perkegaubatat musik.
Bapak Engked, 45 Tahun

Bapak Engked adalah seniman Gondang Buhun yanggaesrt

sebagai peniup terompet dalam kesenian GondangnBuhulai aktif
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13.

14.

15.

16.

dalam kesenian Gondang Buhun dari tahun 2005 sasgarang. Dari
Bapak Engked penulis mendapat gambaran perkembahkgaenian
Gondang Buhun khususnya dari tahun 2005 sampaisseka
Ibu Hj. Nanih, 45 Tahun

Ibu Nanih adalah seniaman Gondang Buhun beliauindak
sebagai penumbuk padi beliau ikut serta dalam kase&dondang Buhun
dari tahun 2005 sampai sekarang. Dari Ibu Nanimule mendapat
informasi mengenai perkembangan kesenian GondahgrBdari tahun
2005 sampai sekarang.
Ibu Titi, 60 Tahun

Ibu Titi adalah seniaman Gondang Buhun beliau heat sebagai
penumbuk padi, beliau ikut serta dalam keseniand@og Buhun dari
tahun 1980 sampai sekarang. Dari lbu Titi penulendapat informasi
mengenai perkembangan kesenian Gondang Buhun.
Ibu Yuyun, 44 Tahun

Ibu Yuyun adalah seniaman Gondang Buhun beliauinoek
sebagai penumbuk padi beliau ikut serta dalam kasg&dondang Buhun
dari tahun 2005 sampai sekarang. Dari Ibu Yuyumujie mendapat
informasi mengenai perkembangan kesenian GondahgrBdari tahun
2005 sampai sekarang.
Ibu Darsih, 30 Tahun

Ibu Darsih adalah seniaman Gondang Buhun beliatinbdak

sebagai penumbuk padi, beliau ikut serta dalamrkaseésondang Buhun
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dari tahun 2005 sampai sekarang. Dari ibu Darsdnujis mendapat
informasi mengenai perkembangan kesenian GondahgrBdari tahun
2005 sampai sekarang.
17. Bapak H. Udeh, 60 Tahun
Bapak Udeh adalah tokoh masyarakat Desa Gununguigitec.
Sagaranten, dari Bapak Udeh penulis memperoleh datg@aimana
tanggapan masyarakat terhadap keberadaan kesemmaai® Buhun.
18. Bapak Enay mulyadi, 25 Tahun
Bapak Enay adalah masyarakat Sagaranten yang fesipsebagai
pedagang, dari Bapak Enay penulis memperoleh dagaiinana
tanggapan masyarakat terhadap keberadaan kesemaai® Buhun.
19. Ibu Hesti. SPd, 35 Tahun
Ibu Hesti adalah masyarakat Sagaranten yang begireébagai
staf pengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMRyrndgSagaranten,
dari ibu Hesti penulis mendapat data bagaimanagtpan masyarakat
mengenai keberadaan kesenian Gondang Buhun dic®égjar
20. Saudara Rudi Rusdiansyah, 17 tahun
Rudi adalah pelajar pada salah satu SMK di Kecamata
Sagaranten, dari Rudi penulis mendapat data bagaipendapat generasi
muda Sagaranten terhadap kesenian Gondang Buhun.
Hasil wawancara dengan narasumber tersebut kemudigalin dalam
bentuk tulisan untuk memudahkan peneliti dalam gggsengkajian yang akan

dibahas dalam proses selanjutnya. Semua sumbebgakegnaan dengan masalah
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penelitian telah diperoleh dan dikumpulkan. Setatahdilakukan penelaahan
serta pengklasifikasian terhadap sumber-sumbernvasl sehingga benar-benar
dapat diperoleh sumber yang relevan dengan magatadiitian yang dikaji.

2. Kritik Sumber

Langkah kedua setelah melakukan heuristik dalarelpem, penulis tidak
lantas menerima begitu saja apa yang tercantuntettauis pada sumber-sumber
itu. Langkah selanjutnya adalah penulis harus noélak penyaringan secara
kritis terhadap sumber yang diperoleh, terutamlaatdap sumber-sumber primer,
agar terjaring fakta yang menjadi pilihannya. Lagkangkah inilah yang
disebut kritik sumber, baik terhadap bahan matemtser maupun terhadap isi
sumber. Dalam tahap ini data-data yang telah diglerberupa sumber tertulis
maupun sumber lisan disaring dan dipilih untuk ldindan diselidiki kesesuaian
sumber, keterkaitan dan keobjektifannya.

Dalam bukunya Sjamsuddin (2007: 133) terdapat Ipeganyaan yang
harus digunakan untuk mendapatkan kejelasan keansamaber-sumber tersebut
yaitu :

Siapa yang mengatakan itu ?

Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &b tklubah ?

Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituadekgsaksiannya ?
Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata yang
kompeten, apakah ia mengetahui fakta ?

Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darberdan kepada
kita fakta yang diketahui itu ?

PwpE

o

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua datagydiperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tingéetienaran yang sama. Fungsi

kritik sumber erat kaitannya dengan tujuan sejanaitta dalam rangka mencari
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kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuhak membedakan apa yang
benar, apa yang tidak benar (palsu), apa yang nmnigk apa yang meragukan
atau mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131). Dengankkirii maka akan memudahkan
dalam penulisan karya ilmiah yang benar-benar objelhpa rekayasa sehingga
dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Addpiik yang dilakukan
oleh penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalabagai berikut:

a. Kritik Eksternal

Kritik eksternal adalah cara pengujian sumberaealp aspek-aspek luar
dari sumber sejarah secara rinci. Kritik ekstemalupakan suatu penelitian atas
asal usul dari sumber, suatu pemeriksaan atasoatdu peninggalan itu sendiri
untuk mendapatkan semua informasi yang mungkin, adatuk mengetahui
apakah pada suatu waktu sejak asal mulanya sumnbilah diubah oleh orang-
orang tertentu atau tidak (Sjamsuddin, 2007: 138-13

Kritik eksternal berfungsi menguiji otentisitas (&kan) suatu sumber, agar
diperoleh sumber yang sungguh-sungguh asli dannmyatiruan atau palsu.
Sumber yang asli biasanya waktu dan tempatnyaatiketMakin luas dan makin
dapat dipercaya pengetahuan kita mengenai suatoespakan makin asli sumber
itu. Dalam hubungannya dengan historiografi otéagssuatu sumber mengacu
kepada masalah sumber primer dan sumber sekundda kbnsep otentisitas
(keaslian) memiliki derajat tertentu, dan terdapga kemungkinan otentisitas
(keaslian) suatu sumber, yakni sepenuhya asligsbasli, dan tidak asli. Dalam
hubungan ini dapat diinterpretasikan bahwa sumbenep adalah sumber yang

sepenuhnya asli, sedang sumber sekunder memitikjadid«easlian tertentu.
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Kritik eksternal merupakan suatu penelitian ataa-asul dari sumber,
suatu pemeriksaan atas catatan-catatan atau pelanggiu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi dan untuk mengetalakiahppada suatu waktu
sejak asal mulanya sumber itu telah diubah olehgaaaang tertentu atau tidak.
Sumber kritik eksternal harus menerangkan faktakéaaksian bahwa:

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu itu
authenticityatau otentisitas.

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertalearpa ada perubahan,
atau penambahan dan penghilangan fakta-fakta yalosfassial, karena
memori manusia dalam menjelaskan peristiwva sejaadang berbeda
setiap individu, malah ada yang ditambah ceritamyau dikurangi
tergantung pada sejauh mana narasumber mengingativge sejarah
yang sedang dikaji.

Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik eksi@ baik terhadap
sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksaéterhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilih buku-buku yang adatakaya dengan
permasalahan yang dikaji yakni mengeni keseniand&umyp Buhun. Kiritik
terhadap sumber-sumber berupa buku tidak terlatat kdengan pertimbangan
bahwa buku-buku hasil cetakan yang penulis pakgatddipertanggungjawabkan
dengan kriteria yang didalamnya memuat nama permpdigerbit, tahun terbit, dan
tempat dimana buku tersebut diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikan dengan cara

mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, ab@mg atau melihat
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peristiwva yang menjadi objek kajian dalam pendilitikaktor-faktor lain yang
harus diperhatikan dari narasumber adalah mengesinai kesehatan baik mental
maupun fisik, maupun kejujuran narasumber.

Pada umumnya narasumber yang penulis wawancarai lcahilai dari
usia terbilang masih produktif dan memiliki dayagah yang cukup baik.
Narasumber yang diwawancarai memiliki peran pentdajam pelaksanan
kesenian Gondang Buhun, sehingga mengetahui tefablamnya perkembangan
kesenian Gondang Buhun. Selain mewawancarai tokaimau dalam kesenian
Gondang Buhun, penulis juga mewawacarai masyarp&gatiukung kesenian
Gondang Buhun yang sudah lama menimati pertunjkkanian Gondang Buhun,
serta pemerintah Kecamatan Sagaranten.

b. Kritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengujian daddp isi dari sumber
yang telah diperoleh baik terhadap sumber-sumbay j@lah dibukukan maupun
tehadap sumber yang diperoleh dari wawancara yaiuaber lisan. Penulis
melakukan kritik internal dengan cara mengkompkeasidan melakukaoross
checkdiantara sumber yang diperoleh. Kritik internalhtglap sumber-sumber
tertulis berupa buku-buku referensi dengan cara lma@aingkannya dengan
sumber lain. Namun berbeda dengan sumber yang demgip tidak dilakukan
kritik dengan angggapan bahwa telah ada lembaga Yymwwenang untuk
melakukannya.

Terhadap sumber lisan kritik internal dilakukan gkm cara

membandingkan hasil wawancara antara narasumbeg ysaiu dengan
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narasumber yang lain untuk mendapatkan keumumamasi dan validitas fakta
mengenai perkembangan kesenian Gondang BuhunaS@hulis mendapatkan
informasi yang diperlukan kemudian dilakukan kaginding dari sumber lisan
dengan sumber tulisan, kaji banding bertujuan unmhéndapatkan kebenaran
fakta yang akurat sesuai kebutuhan.

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelagaksumber yang telah
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan swarder sebagai sumber
sejarah yang berhubungan peristiwa yang pendliiii teangkah pertama peneliti
dalam melakukan kritik internal terhadap sumberanlisyaitu dengan
mempehatikan informasi yang dipaparkan narasumimusistensi pemaparan
dalam menyampaikan informasi tersebut, serta lsgalalan keutuhan informasi
yang diberikan narasumber. Karena semakin konsisfermasi yang diberikan
oleh narasumber akan semakin menentukan kualitabesuersebut, serta tingkat
reliabilitas dan kredibilitas juga dapat dipertanggjawabkan.

Narasumber yang dijadikan subjek wawancara oletuleterdiri dari
kalangan pelaku utama kesenian Gondang Buhun yamgetahui secara jelas
kesenian Gondang Buhun dari latar belakang hingada pperkembangannya.
Selain itu penulis menambahkan subjek wawancarapegat pemerintah dari
instansi terkait seperti Desa Gunung Bentang darailatan Sagaranten. Penulis
mewawancarai Bapak Zaiul dan Bapak Dana yang miegietaengenai peran
pemerintah dalam melestarikan kesenian Gondang rBuRenulis juga
memperoleh informasi dari masyarakat mengenai kaseondang Buhun

dengan mewawancarai masyarakat setempat.
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3. Interpretas (Penafsiran Fakta)

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini ddalaterpretasi.
Interpretasi berarti menafsirkan atau memberi maakepada fakta-fakta atau
bukti-bukti sejarah. Interpretasi diperlukan kargoada dasarnya bukti-bukti
sejarah dan fakta-fakta sebagai saksi-saksi sejadak dapat berbicara sendiri
mengenai apa yang disaksikannya dari realitas masgau. Interpretasi
merupakan proses pemberian penafsiran terhadégp yakg telah dikumpulkan.
Pada tahap ini, fakta-fakta yang telah dikumpulklgnlih dan diklasifikasikan
sesuai dengan permasalahan yang dikaji sehingge degnjawab permasalahan
yang diajukan dalam Bab I.

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan ngiaEnfakta-fakta
sejarah yang didasarkan pada sumber sejarah y&aty deritik sebelumnya.
Dalam upaya rekonstruksi sejarah masa lampau, npaitama interpretasi
memiliki makna memberikan kembali relasi antar dalakta. Tahapan tersebut
ialah- mencari dan membuktikan adanya relasi anfi@kta yang satu dengan
lainnya, sehingga terbentuk satu rangkaian makng faktual dan logis tentang
bagaimana perkembangan kesenian Gondang Buhuntgatzgpat di Kecamatan
Sagaranten Kabupaten Sukabumi pada tahun 1971-ZIfYa yang dilakukan
peneliti dengan cara membandingkan berbagai sunia@rini berguna untuk
mengantisipasi penyimpangan informasi yang berdadl para pelaku sejarah.
Hubungan antara berbagai sumber dan fakta inilatg yeemudian dijadikan
sebagai dasar untuk membuat penafsiran (Interprebakna yang kedua dari

interpretasi ialah memberikan eksplanasi terhadapriiena sejarah. Interpretasi
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menjelaskan argumentasi-argumentasi jawaban penetihadap pertanyaan-
pertanyaan kausal, mengapa dan bagaimana perstissiiva atau gejala-gejala
di masa lampau terjadi.

Proses interpretasi merupakan proses kerja yangpatiedln berbagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komgaraerta kombinasi, dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu interpret@supakan proses analisis-
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang takstdikan yang satu dari yang
lain dan keduanya saling menunjang. Karena anatiars sintesis dipandang
sebagai metode-metode utama dalam interpretasit@kiijoyo, 2003: 103-104).
Fakta tersebut kemudian disusun dan ditafsirkahingga fakta-fakta tersebut
satu sama lain saling berhubungan dan menjadi saagkai peristiwa sejarah
yang logis dan kronologis yang dapat dipertanggamgpbkan kebenarannya serta
memberikan penjelasan terhadap permasalahan peamelit

Dalam tahap interpretasi langkah awal yang penlalkskan adalah
mengolah, menyusun, dan menafsirkan fakta-faktarae] yang telah teruji
kebenarannya. Kemudian fakta yang telah diperoéebebut dirangkaikan dan
dihubungkan sehingga menjadi satu kesatuan yaagaseflimana peristiwa satu
dimasukan kedalam peristiwa lain yang melingkupi@ngan kegiatan ini maka
akan didapatkan suatu gambaran terhadap pokokkpmkoasalahan yang dikaji
dalam penelitian. Proses interpretasi dilakukam glenulis sesuai dengan kajian
utama yang diangkat yaitu mengenai kesenian Gon@ayn di Kecamatan

Sagaranten.
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Penulis melakukan proses interpretasi terhadap yktg menyebutkan
bahwa kesenian Gondang Buhun pernah mewakili Kataka@abupaten Sukabumi
pada acara Anjungan Seni Jawa Barat pada tahun, 1838 juga yang
menyebutkan tahun 1978. Namun keterangan ini kumisgrtai bukti yang
menguatkan kebenarannya. Penulis kemudian melakirkarpretasi terhadap
sumber lainnya dan mengunjungi mantan Penilik Kaladn Kecamatan
Sagaranten yaitu Bapak Dana Sapei yang secaraulapgsada waktu itu
mendampingi kesenian Gondang Buhun Sagaranten g@ata Anjungan Seni
Jawa Barat, dari beliau penulis mendapatkan datay@atu tahun 1975. Dengan
disertai bukti berupa sertifikat yang menyatakasekéan Gondang Buhun telah
berpartisipasi dalam Acara Anjungan Seni Jawa Bpaala tahun 1975 yang
bertempat di Taman Mini Indonesia Indah oleh Parijungan Seni Jawa Barat
pada waktu itu.

Untuk mempertajam analisis terhadap permasalahao gi&aji serta agar
penulis dapat mengungkapkan suatu peristiwa segmedra utuh dan menyeluruh
maka digunakan pendekatan interdisipliner. Pendekamterdisipliner dalam
penelitian kesenian Gondang Buhun berarti ilmuragjaijadikan sebagai disiplin
ilmu utama dalam mengkaji permasalahan dengan wilshsiplin ilmu sosial lain
seperti lImu Sosiologi dan Ilmu Antropologi. DalarSosiologi, penulis
mengambil konsep-konsep mengenai perubahan sosiaf) yapat penulis
gunakan untuk mengkaji tentang mobilitas pendudw@ngy terjadi dalam
masyarakat Kecamatan Sagaranten. Selain itu peneliglkaji mengenai konsep

kebudayaan termasuk didalamnya Kesenian yang tarddgam disiplin ilmu
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Antropologi dalam rangka mengkaji tentang kesenaondang Buhun di
Kecamatan Sagaranten. Dengan pendekatan ini dik@aragapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai permasalahan yangaikamemudahkan dalam
proses penafsiran.

D. Penulisan Laporan Penelitian (Historiografi)

Historiografi atau laporan penelitian adalah tal#ihir dalam penelitian
karya ilmiah ini. Historiografi merupakan langkatha dari keseluruhan prosedur
penelitian karya ilmiah sejarah, yang merupakanigtag intelektual dan cara
utama dalam memahami sejarah (Sjamsuddin, 1996¢: 153

Laporan penelitian tersebut disusun dengan ilmahrdenggunakan cara-
cara penelitian sesuai yang sesuai dengan keterdidademik yang telah
ditentukan pihak Universitas Pendidikan Indonedi#lj tanpa meninggalkan
kemampuan pribadi yang peneliti miliki. Adapun &afulaporan hasil penelitian
ini untuk memenuhi kebutuhan studi akademis tingsatjana pada Jurusan
Pendidikan Sejarah FPIPS UPI.

Historiografi yakni tahap akhir yang merupakan kémn penulisan yang
memerlukan kemampuan daya pikir penulis karena hesilikan kisah sejarah
yang ilmiah. Histriografi juga merupakan penulisagjarah, sumber-sumber
sejarah yang ditemukan, dianalisis dan ditafsirkatanjutnya ditulis menjadi
suatu kisah sejarah yang selaras dan menarik, depughl “Perkembangan
Kesenian Gondang Buhun (Kajian Sosiohistoris di dteatan Sagaranten

Kabupaten Sukabumi Tahun 1971-2007)”.
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Laporan penelitian ini disusun dengan menggunakaya gbahasa
sederhana, ilmiah dan menggunakan cara-cara pamgksuai dengan ejaan yang
disempurnakan. Sedangkan sistematika penulisan digngakan mengacu pada
buku pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2010 ydikgluarkan oleh UPI.
Adapun tujuan laporan hasil penelitian ini adaladais untuk memenuhi
kebutuhan studi akademis tingkat sarjana pada aufaendidikan Sejarah FPIPS
UPI juga bertujuan untuk mengkombinasikan hasilugmatau penelitian kepada
masyarakat umum sehingga temuan yang diperolethdsili penelitian tidak saja
memperkaya wawasan sendiri. Akan tetapi, hal ipatlenemberikan sumbangan

ilmu kepada masyarakat luas.
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